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Abstrak  

Pendidikan karakter memainkan peran penting dalam pembentukan kepribadian anak. Salah satu aspek penting dalam 

pendidikan karakter adalah kegemaran membaca. Orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk 

karakter gemar membaca pada anak usia sekolah dasar. Dari permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan fakta tentang:1) peran orang tua dalam meningkatkan literasi membaca peserta didik; 2) pola pendidikan 

dari orang tua dalam meningkatkan literasi membaca peserta didik; dan 3) hambatan yang dialami oleh orang tua dalam 

meningkatkan literasi membaca peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan metode atau 

pendekatan studi kasus. Data  dikumpulkan  melalui observasi  dan  wawancara,  dan data  dianalisis  secara  kualitatif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam membentuk kebiasaan gemar membaca anak 

usia sekolah dasar melalui contoh, bimbingan, dan penyediaan lingkungan membaca yang kondusif. Diskusi mengenai 

temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter gemar membaca dapat membentuk anak menjadi pribadi yang 

kreatif, berpengetahuan luas, dan memiliki kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini, pendidikan karakter gemar 

membaca juga merupakan investasi jangka panjang bagi masa depan anak. Dalam kesimpulan, penelitian ini menegaskan 

bahwa peran orang tua sangat signifikan dalam membentuk karakter gemar membaca pada anak usia sekolah dasar dan 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan peran orang tua dalam pendidikan karakter gemar membaca. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Gemar Membaca, Orang Tua, Anak Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

Character education plays an important role in shaping a child's personality. One important aspect of character 

education is a love of reading. The role of parents is very large in shaping the reading character of elementary 

school age children. Based on these problems, this research aims to find facts about: 1) the role of parents in 

increasing students' reading literacy; 2) educational patterns from parents in increasing students' reading literacy; 

and 3) obstacles experienced by parents in increasing students' reading literacy. This type of research is descriptive 

qualitative with a case study method or approach. Data was collected through observation and interviews, and the 

data was analyzed qualitatively. The results of the analysis show that the role of parents is very important in forming 

the reading habits of elementary school age children through example, guidance and providing a conducive reading 

environment. The discussion of these findings shows that character education that loves reading can shape children 

into individuals who are creative, knowledgeable and have critical thinking skills. In this case, character education 

and a love of reading is also a long-term investment in a child's future. In conclusion, this research confirms that the 

role of parents is very significant in forming reading character in elementary school age children and provides 

recommendations for increasing the role of parents in reading character education. 

Keywords: Character Education, Love of Reading, Parents, Elementary School Children. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan karakter 

gemar membaca. bahwa masyarakat dapat menjadi makhluk yang lebih rasional dan bermoral melalui 

pendidikan tersebut karakter gemar membaca, yang pada gilirannya akan mengarah pada berkembangnya 

perilaku kemanusiaan. Menurut Pasal 20 UU Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuannya serta membentuk peradaban dan karakter bangsa. Tujuan 

utamanya adalah membantu peserta didik menjadi manusia unggul yang memiliki sifat-sifat seperti beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, dan beriman, serta menjadi warga negara 

yang cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Pendidikan karakter gemar membaca merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk 

kepribadian anak, dan orang tua memiliki peran krusial dalam membentuk kebiasaan membaca dan nilai-nilai 

positif terkait membaca pada anak-anak mereka. Orang tua memegang peranan utama dalam memberikan 

contoh dan dorongan kepada anak-anak untuk gemar membaca. Membaca bersama anak, menyediakan buku-

buku menarik di rumah, dan mengalokasikan waktu khusus untuk membaca bersama merupakan langkah-

langkah penting yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk membentuk kebiasaan membaca pada anak. Selain 

itu, orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai positif terkait membaca, seperti 

keteladanan, kejujuran, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Namun pada kenyataannya perkembangan seorang 

individu melalui pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan. Terutama lingkungan tempat individu berada akan 

mempengaruhi pola, kualitas pertumbuhan dan perkembangannya. Lingkungan tersebut meliputi lingkungan 

sosial, lingkungan fisik, lingkungan budaya dan lingkungan spritual (Handayani; 2019). 

Kegiatan membaca memang harus ditanamkan sejak dini pada anak. Melalui membaca, kemampuan 

kognitif, emosi maupun geraknya akan terasah secara seimbang. Anak yang gemar membaca akan memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan anak yang tidak suka membaca. Anak mudah mengembangkan konsentrasi 

lisan karena anak sering menerima masukan informasi lisan dari buku yang dibacanya. Selain itu melalui 

membaca, anak akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang luas, sehingga mereka bisa mengikuti 

perkembangan wacana suatu diskusi dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak suka membaca. 

Mereka lebih mudah mengolah informasi baru, mempunyai banyak tambahan ide, dan lebih cepat melihat 

permasalahan yang ada. Anak yang gemar membaca akan mampu mengatasi masalah pribadi dan mempunyai 

kesempatan yang lebih baik untuk meraih kehidupan yang lebih sukses.  

Menurut penelitian, anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan di mana gemar membaca didukung dan 

ditekankan oleh orang tua cenderung memiliki minat membaca yang lebih tinggi dan kemampuan literasi yang 

lebih baik. Salah satunya pernah dilakukan oleh (Masegi; 2014) tentang peran orang tua dalam 

megembangkan minat baca siswa SD Negeri 121 Kecamatan Malalayang Manado. Temuan dari penelitian 

tersebut diperkirakan sekolah akan lebih berupaya untuk mensosialisasikan siswa mereka untuk lebih 

memanfaatkan perpustakaan sekolah. Penelitian juga serupa dilakukan oleh (Hyoscyamina, D. E; 2011) 

tentang peran keluarga dalam membangun karakter anak. Temuan dari penelitian tersebut membuktikan 

bahwa peran keluarga dalam dalam mebangun karakter anak dapat menggunakan ESQ sebagai metode dan 

konsep yang jelas dan pasti dalam kekosongan batin seseorang. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran 

orang tua dalam membentuk karakter gemar membaca pada anak usia sekolah dasar. 

Namun demikian, tidak semua orang tua menyadari pentingnya peran mereka dalam pendidikan karakter 

gemar membaca. Beberapa orang tua mungkin tidak memiliki kesadaran akan dampak positif membaca pada 

perkembangan anak, atau mungkin terkendala oleh kesibukan dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, 

penting bagi pihak-pihak terkait, seperti sekolah dan masyarakat, untuk memberikan dukungan dan sumber 

daya kepada orang tua agar mereka dapat memainkan peran mereka secara optimal dalam pendidikan karakter 

gemar membaca. Selain itu, peran orang tua juga dapat diperkuat melalui kerjasama antara sekolah dan 



501 Peran Orang Tua dalam Pendidikan Karakter Gemar Membaca terhadap Anak Usia Sekolah Dasar – 

Saiful Muktiali, Sarwo Edy, Nenda 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i1.7142 
 

Jurnal Basicedu Vol 8 No 1 Tahun 2024   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

keluarga. Sekolah dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung gemar membaca, 

seperti mengadakan perpustakaan keluarga, mengadakan acara baca buku bersama, atau memberikan saran-

saran praktis kepada orang tua tentang bagaimana mereka dapat mendukung kebiasaan membaca. 

Beberapa penelitian sebelumnya sejalan dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

namun hal yang menjadi pembada dengan penelitian ini adalah pertama, bagaimanakah peran orang tua dalam 

pembiasaan gemar membaca pada anak. Kedua, bagaimanakah pola pendidikan dari orang tua dalam 

pembiasaan gemar membaca. Ketiga, hambatan-hambatan apa saja yang dialami orang tua dalam pembiasaan 

prilaku gemar membaca. Dari beberapa tujuan tersebut peneliti akan menjelaskan secara rinci berdasar hasil 

pengamatan dan wawancara.  

 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah metode kualitatif dengan teknik studi kasus. Desain 

penelitian kualitatif yaitu segala sesuatu yang akan dicari dari obyek yang masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Penelitian kualitatif terdiri dari desai penelitian, 

partisipan dan tempat penelitian, pengumpulan data dan instrumen penelitian, analisis data dan isu etik. 

Karakteristik umum desain penelitian berperan sebagai latar untuk memikirkan desain yang spesifik bagi studi 

kasus. Pemilihan desain penelitian tergantung dari apa yang akan diteliti. Disini peneliti akan menggunakan 

desain penelitian bentuk cerobong. Desain penelitian yaitu bentuk cerobong owens (Syamsudin, 2011).  

Adapun  tahap-tahapnya sebagai berikut: 

1. Tanya jawab terhadap informasi umum 

2. Lihat dan cek untuk verifiksi 

3. Test  

4. Konfirmasi 

 

Metode penelitian yang dipilih adalah studi kasus yang merupakan penelitian lapangan yang 

mengumpulkan data dari lapangan dengan mengadakan penyelidikan secara langsung di lapangan untuk 

mencari berbagai masalah yang ada relevansinya dengan penelitian. Dalam hal ini penulis mengumpulkan 

data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan informan yaitu orang tua siswa sekolah dasar 

di wilayah Kabupaten Bekasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal yang menjadi beberapa bagian yaitu peran orang 

tua, pola pendidikan dari orang tua serta hambatan yang dialami orang tua. 

1. Deskripsi peran orang tua  

a. Orang tua pertama 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada orang tua pertama yaitu Ibu Hanifah dapat 

ditemukan fakta bahwa ibu Hanifah adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus guru PAUD. Dengan lokasi 

mengajar yang tidak jauh dengan rumahnya, sehingga ibu Hanifah masih bisa melakukan hal nya sebagai ibu 

rumah tangga pada umumnya. Setiap pagi, ibu Hanifah menyiapkan sarapan untuk anak-anaknya sebelum 

beraktivitas. Kalau akhir pekan ibu Hanifah lebih sering berada dirumah bersama anak-anaknya dengan 

bermain, membaca, mengobrol di ruang tv. Kadang kala pergi keluar sekedar mencari bahan bacaan untuk ibu 

dan anak-anaknya. Hal tersebut bagi ibu Hanifah sudah termasuk kedalam rekreasi keluarga, karena keluarga 

begitu senang dengan membaca dan hal-hal baru lainnya. 
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Peneliti meneliti peran orang tua terhadap anaknya ibu Hanifah yang bernama Anasya. Anasya 

merupakan siswa kelas 2 sekolah dasar. Keseharian Anasya tidak jauh berbeda seperti anak pada umumnya 

yaitu sekolah, bermain dan mengaji. Tetapi yang membuat beda dengan anak seusianya, hari-hari Anasya 

tidak selalu dipenuhi dengan bermain melainkan dengan melakukan kegemarannya yaitu membaca. Hal 

tersebut tidak terlepas dari peran dan dukungan orang tua di rumah serta guru dan lingkungannya. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan wawancara peneliti lakukan yaitu hasil observasi 

menunjukkan bahwa orang tua dari Anasya ini sering melakukan serta memberikan contoh dalam hal gemar 

membaca. Bergitupun dengan hasil wawancara ibu Hanifah memberikan jawaban atas pertanyaan peneliti 

seputar pembiasaan gemar membaca.  

“Apakah anak mudah teralihkan perhatiannya dengan barang atau kegiatan lain ketika membaca ?” 

Lalu ibu Hanifah menjawab “ Tidak bu, karena minat membaca anak saya Anasya kebetulan sudah 

terlihat dan ada kemauan sendiri untuk membaca”. Dari hasil wawacara diatas sudah terbukti dari jawaban 

tersebut Anasya sudah mencerminkan sikap gemar membaca dengan selalu fokus ketika melakukan kegiatan 

membaca. Anasya merupakan anak cepat fokus disbanding dengan kakak dan adiknya karena jika ada 

gangguan yang tidak begitu besar Anasya tetap fokus membaca.  

“Apakah orangtua menyediakan ruangan khusus untuk siswa membaca?” 

Ibu Hanifa menjawab “Iya bu, karena saya sebagai orang tua tidak ingin membebani anak atau 

berambisi supaya anak itu senang membaca, tetapi lebih kepada diarahkan setidaknya ada ruangan khusus 

yang dapat membantu anak dalam mengeksplorasi membuka jendela duanianya”. Dari hasil wawancara 

diatas, dapat kita pahami bahwa orangtua dari Anasya ini begitu berperan dalam proses pembiasaan membaca 

anaknya yaitu dengan memfasilitasi memberikan ruang khusus untuk membaca.  

“Apakah anak di rumah mempunyai jadwal rutin untuk membaca?” 

Ibu Hanifah menjawab “Ya, saya membuat kesepakatan,karena kebetulan anak saya Anasya itu teh bu 

suka sekali main gadget/Hp jadi agar lebih bermanfaat main HP nya suka saya arahkan kepada kegiatan 

lainnya yaitu dengan membaca tetapi masih menggunakan HP nya jadi si anak teh tetap semangat buat 

ngebaca nya”Jadi saya buatkan jadwal misal dalam sehari itu harus ada yang dia baca jadi saya bikin 

jadwal teh ada yang perhari sampai perminggu. 

Dari hasil wawancara diatas dapat kita pahami bahwa ibu Hanifah merupakan orang tua yang tegas dan 

sistematis dimana ibu Hanifah membuatkan jadwal membaca dalam per hari nya atau per minggunya agar 

anaknya Anasya terbiasa untuk membaca. Dengan begitu kegiatan Anasya sehari-hari nya sudah terjadwal 

karena ibu Hanifah juga menjelaskan apa saja yang harus dilakukan anak-anaknya untuk sehari-hari nya 

khusus nya Anasya.  

 

2. Peran Orang Tua Dalam Pembiasaan Gemar Membaca  

a. Pemusatan Perhatian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa upaya dalam pembiasaan gemar membaca 

terhadap anak itu yaitu dengan melalui peran orang tua. Adapun peran orang tua dalam upaya pembiasaan 

gemar membaca yakni  dengan mengawasi, mendampingi, membuat aturan, memberi perintah, memberikan 

penghargaan, memfasilitasi, dan meberikan keteladanan adapun menurut : 

 Ibu Hanifah : Anasya, anaknya, memiliki minat membaca yang kuat dan fokus ketika membaca. Anasya 

memiliki kemauan sendiri untuk membaca, sehingga tidak mudah teralihkan perhatiannya. 

 Ibu Nia : Azka, anaknya, memiliki fokus yang cukup baik saat membaca. Meskipun terkadang teralihkan, 

dia dapat dengan cepat kembali ke aktivitas membaca. 

 Ibu Watikah : Syahril, anaknya, juga memiliki fokus yang baik saat membaca. Ia merasa enjoy dan 

cenderung tidak mudah teralihkan perhatiannya. 
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 Ibu Rohani : Anaknya cenderung fokus ketika membaca dan tidak mudah teralihkan perhatiannya. 

Anaknya juga menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang cukup tinggi dalam membaca. 

 Ibu Rd. Rahmi: Anaknya juga memiliki tingkat fokus yang cukup baik, namun ketika mendapatkan 

gangguannya dari televisi, makan akan berhenti sejenak. 

 

Dalam hal pemusatan perhatian, para narasumber mengungkapkan bahwa anak-anak mereka cenderung 

memiliki kemampuan untuk fokus saat membaca. Beberapa dari mereka merasa nyaman dan tidak mudah 

teralihkan perhatiannya dari aktivitas membaca. Dalam hal ini, dapat diamati bahwa semua narasumber 

sepakat bahwa anak-anak mereka memiliki kemampuan yang baik dalam memusatkan perhatian saat 

membaca. Anasya, Azka, Syahril, anak dari Ibu Rohani dan anak dari Ibu Rd. Rahmi secara konsisten 

menunjukkan tingkat fokus yang baik ketika terlibat dalam kegiatan membaca. Hal ini mengindikasikan 

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menahan gangguan eksternal dan terlibat sepenuhnya dengan 

materi bacaan yang ada di depan mereka. 

 

b. Penggunaan waktu 

Peneliti melakukan wawancara mengenai penggunaan waktu setiap anak dalam hal membaca, berikut 

hasil dari wawancara orang tua. Dari hasil wawancara dengan narasumber-narasumber yang berbeda, terdapat 

beberapa poin terkait penggunaan waktu dalam membaca: 

 Ibu Hanifah : Anasya bisa membaca selama 15-25 menit dalam satu sesi. Durasi ini bervariasi tergantung 

pada mood dan minat Anasya. 

 Ibu Nia : Azka bisa membaca selama 30 menit atau lebih dalam satu sesi. Ia memiliki waktu yang cukup 

lama untuk membaca. 

 Ibu Watikah : Syahril bisa membaca sampai 1 jam atau lebih dalam satu sesi. Anaknya memiliki 

kemampuan untuk fokus dalam membaca dalam jangka waktu yang cukup panjang. 

  Ibu Rohani : Anaknya memiliki jadwal membaca satu kali dalam sehari. Durasi membaca dan waktu yang 

dihabiskan bervariasi tergantung pada kondisi anaknya. 

 Ibu Rd.Rahmi: Anaknya mampu membaca 10-15 menit saja dan waktu nya pun kondisional.  

 

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa beberapa anak memiliki kemampuan untuk membaca dalam 

waktu yang cukup lama, sementara yang lain mungkin lebih cenderung membaca dalam sesi yang lebih 

pendek. Ketika melihat penggunaan waktu untuk membaca, terdapat variasi yang menarik di antara 

narasumber. Azka dan Syahril cenderung menghabiskan waktu yang lebih lama untuk membaca, mungkin 

hingga 1 jam atau bahkan lebih. Ini bisa mencerminkan tingkat keterlibatan dan keasyikan mereka dalam 

membaca, serta kemungkinan adanya minat yang mendalam terhadap bahan bacaan tertentu. Di sisi lain, 

Anasya, anak dari Ibu Rohani dan anak dari ibu Rd Rahmi tampaknya lebih memilih sesi membaca yang lebih 

singkat, mungkin sekitar 15-25 menit. Hal ini bisa jadi mencerminkan preferensi pribadi dan kenyamanan 

mereka dalam mempertahankan konsentrasi untuk jangka waktu tertentu. 

 

c. Motivasi membaca 

Peneliti melakukan wawancara mengenai bagaimana orang tua memotivasi anaknya untuk membaca. 

Dari hasil wawancara dengan narasumber-narasumber yang berbeda, terdapat beberapa poin terkait motivasi 

membaca: 

 Ibu Hanifah : Anasya memiliki minat membaca yang kuat dan kemauan sendiri untuk membaca. Minat ini 

mendorongnya untuk membaca dengan antusias. 

 Ibu Nia : Azka memiliki minat membaca dan sering mencari bahan bacaan baru secara inisiatif, terutama 

dalam bentuk buku digital. 
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 Ibu Watikah : Syahril memiliki motivasi intrinsik untuk membaca dan merasa enjoy dalam aktivitas 

membaca. Ia dapat membaca berbagai jenis buku. 

 Ibu Rohani : Anaknya diberi stimulasi dan dukungan untuk membaca oleh orang tua. Meskipun belum 

mampu mengintegrasikan bacaan dengan pengetahuan yang ada, anaknya memiliki minat dan enjoy dalam 

membaca. 

 Ibu Rd.Rahmi: Anaknya awalnya masih harus selalu dilakukan motivasi tanpa untuk sekarang sudah 

terbiasa untuk membaca.  

 

Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa narasumber-narasumber memiliki anak-anak yang memiliki 

motivasi intrinsik untuk membaca. Beberapa anak juga memiliki inisiatif sendiri untuk mencari bahan bacaan 

baru. Ketiga narasumber dan anak dari Ibu Rohani menunjukkan motivasi intrinsik yang kuat dalam 

membaca. Anasya, Azka, dan Syahril menunjukkan inisiatif aktif dalam mencari bahan bacaan yang menarik 

bagi mereka. Ini mengindikasikan bahwa mereka merasa terdorong untuk belajar dan menggali pengetahuan 

melalui literatur. Anak dari Ibu Rohani  dan Ibu Rd. Rahmi juga menunjukkan minat yang tumbuh terhadap 

berbagai tema bacaan dan memiliki dorongan batin untuk terus membaca dan memperluas wawasan mereka. 

 

d. Emosi dalam membaca 

Peneliti melakukan wawancara mengenai keadaan emosional anak dalam membaca. Dari hasil 

wawancara dengan narasumber-narasumber yang berbeda, terdapat beberapa poin terkait emosi dalam 

membaca: 

 Ibu Hanifah : Anasya menunjukkan antusiasme dan keterlibatan emosional dalam membaca. Ia suka 

menceritakan kembali bacaannya kepada orang lain. 

 Ibu Nia : Azka menunjukkan ekspresi senang saat membaca dan mampu menunjukkan reaksi positif 

terhadap bacaannya. 

 Ibu Watikah : Syahril menunjukkan enjoy dan enjoy dalam membaca. Ia juga memiliki ekspresi positif saat 

membaca. 

  Ibu Rohani : Anaknya belum menunjukkan ekspresi emosional yang jelas saat membaca. Namanya 

menikmati proses membaca, tetapi belum menunjukkan tanda-tanda emosi yang mencolok. 

 Ibu Rd.Rahmi: Anaknya menunjukkan sikap positif serta eksresif sekali ketika membaca.  

 

Berdasarkan wawancara tersebut, sebagian besar anak-anak menunjukkan ekspresi emosional yang 

positif dan nyaman saat membaca. Dalam aspek ini, dapat dilihat bahwa semua narasumber mengekspresikan 

emosi positif selama dan setelah sesi membaca. Mereka mengalami kebahagiaan, kegembiraan, dan reaksi 

positif terhadap isi bacaan. Contohnya, Azka menirukan peran tokoh dalam cerita, menunjukkan keterlibatan 

emosional yang mendalam dalam cerita yang sedang dibacanya. Ini menggambarkan bahwa membaca bukan 

hanya kegiatan intelektual, tetapi juga menghasilkan tanggapan emosional yang positif. 

 

e. Usaha untuk membaca  

Peneliti melakukan wawancara mengenai apa saja usaha yang dilakukan untuk membaca. Dari hasil 

wawancara dengan narasumber-narasumber yang berbeda, terdapat beberapa poin terkait emosi dalam 

membaca: 

 Ibu Hanifah: Anasya  begitu berusaha untuk tetap membaca dengan begitu dia dengan kesadaran dirinya 

mencari bahan bacaanya baik itu yang dia sukai ataupun yang lainnya.  

 Ibu Nia: usaha dalam membaca yaitu mencari yang menurut dia menarik serta mencontoh ibu nya juga 

yangb sangat suka membaca novel 
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 Ibu Watikah: Syahril yang begitu suka main Handphone tetapi sikap dia seimbang dengan suka membaca 

dengan melakukan hal mencari bahan bacaan serta mendownload bahan bacaan yang dia sukai 

 Ibu Rohani: Anaknya selalu mencari di internet baik itu materi mengenai pelajaran sekolah nya,dongeng 

dan lain sebagainya.  

 Ibu Rd.Rahmi: usaha untuk membaca,Shihab melakukan dengan mencari bahan bacaan yang dia sukai 

seperti dongeng sehingga dia begitu semangat untuk membaca.  

 

Melalui wawancara, terlihat dengan jelas bahwa semua anak menunjukkan usaha nyata untuk membaca. 

Mereka mampu membaca dengan lancar, memahami konten bacaan, dan bahkan menunjukkan inisiatif untuk 

mencari informasi lebih lanjut dari sumber lain terkait topik yang mereka temukan dalam bacaan. Hal ini 

menggambarkan tingkat kemandirian dan ketekunan dalam belajar melalui membaca.  

Berdasarkan analisis yang lebih mendalam terhadap indikator yang telah diberikan, dapat disimpulkan 

bahwa semua anak menunjukkan kualitas positif dalam membaca. Kemampuan mereka dalam memusatkan 

perhatian, penggunaan waktu yang bervariasi sesuai dengan preferensi pribadi, motivasi intrinsik yang kuat, 

pengalaman emosional yang positif, serta usaha yang tulus untuk memahami dan belajar melalui bahan 

bacaan, semuanya adalah faktor yang berkontribusi terhadap pengalaman membaca yang memuaskan dan 

produktif bagi mereka. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa yang selalu bersama dan mendidik anaknya 

yaitu ibu, sedangkan ayah melaksanakan salah satu kewajibannya yaitu dengan mencari nafkah. Berdasarkan 

hal tersebut, ayah dan ibu memiliki perannya masing-masing untuk perkembangan anaknya dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam hal membaca. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh 

(Masengi,Tabaga,Walandouw:2016) bawa ibu lebih cenderung memberikan kontribusi aktif bagi 

pengembangan  sikap mental anak yang penurut khususnya dalam hal kegiatan membaca.  

Berpijak pada hal diatas, sejatinya orang tua harus memahami peran dan fungsinya dalam upaya untuk 

mengembangkan karakter serta kepribadian anak secara utuh. Adapun usaha tersebut meliputi oang tua 

mampu membimbing anaknya untuk belaja, orang tua menemani anaknya belajar, membiasakan anaknya agar 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Orang tua memberikan bahan bacaan agar anak belajar atau 

membaca dengan senang hati karena salah satu peran orang tua yaitu sebagai fasilitator atau memfasilitasi 

anak. Adanya hubungan baik anatara orang tua dengan anaknya dengan komunikasi secara aktif. Selaras 

dengan hasil wawancara bahwa hamper seluruh kegiatan komunikasi orang tua dengan anak yaitu ketika 

melakukan kegiatan membaca bersama. Berdasarkan hasil penelitian, adapun skema peran orang tua dalam 

pembiasaan gemar membaca buku digital siswa sekolah dasar adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar: l) 

 

Berdasarkan gambar diatas, adapun peran orang tua dalam upaya pembiasaan gemar membaca buku 

digital anak, yaitu melalui pembiasaan, contoh dan fasilitas. Ketiga hal ini merupakan hal yang esensial yang 

harus orang tua lakukan khususnya dalam pembiasaan gemar membaca anak. Dengan adanya pembiasaan, 

anak itu akan menerapkannya sampai ia dewasa dengan terus menerus belajar di waktu yang telah dibiasakan 

Peran Orang 

Tua 
Contoh 

Fasilitas 
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orang tuanya. Dengan pembiasaan inilah anak akan terbiasa membaca setiap harinya. Dengan dibiasakan 

membaca, maka anak itu akan mudah mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru. 

Adanya contoh yaitu orang tua harus memberikan contoh sikap yang baik kepada anaknya dalam 

bentuk contoh membiasakan membaca. segala tindakan dan sikap orang tua akan terlihat dari anaknya. 

Adanya contoh dalam hal membaca yaitu ketika orang tua memberikan contoh dengan sering membaca setiap 

pagi,dengan melihat orang tuanya sering membaca maka anaknya pun akan termotivasi meniru untuk 

membaca. Selain itu pemberian fasilitas pun sangat mempengaruhi dalam hal pembiasaan gemar membaca, 

dapat dikatakan bagaimana anak akan terbiasa membaca jika dalam hal fasilitas nya tidak tercukupi bahkan 

tidak ada. Maka fasilitas merupakan hal terpenting dalam upaya pembiasaan gemar membaca.   

 

3. Pola Pendidikan  

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti yaitu mengenai peran orang tua 

dalam pembiasaan gemar membaca bahwa dari orang tua pertama sampai kelima itu melakukan hal yang 

sama tetapi beda perlakuan. Melakukan hal yang sama yaitu dengan membimbing, membuat aturan, memberi 

perintah, memfasilitasi, memberikan contoh atau keteladanan, motivasi, kebebasan dalam hal memilih bahan 

bacaan, kebebasan meilih waktu untuk membaca serta pembiasaan lainnya. 

Dari orang tua pertama sampai kelima hampir semuanya melakukan hal yang sama. Orang tua 

memberikan fasilitas berupa ruangan atau bahan bacaan, dibuatkan jadwal agar rutin membaca, serta hal-hal 

lainnya. Selain memberikan fasilitas orang tua pun memberikan motivasi anaknya agar tercipta rasa senang 

dan semangat dalam melakukan kegiatan membaca dengan membantu mencari atau mendownload bahan 

bacaan.memberikan pujian dan lain sebagainya. Setelah diberikan motivasi biaanya anak diberikan 

penghargaan supaya anaknya mampu lebih giat dalam membaca salah satunya yaitu dengan memberikan 

bahan bacan baru atau bahan bacaan yang anak sukai.  

Dengan memfasilitasi itu terdapat sikap yang baik ketika orang tua memberikan fasilitas yang tepat 

yang dapat memenuhi kebetuhan anaknya dalam pembiasaan membaca. Dengan sikap yang dilakukan oleh 

orang tuanya berarti orang tua memberi contoh yang baik bagi anaknya. Ketika anak itu mengikuti sikap dan 

tindakan orang tua, disitulah kesempatan orang tua untuk memberikan contoh yang baik juga seperti membaca 

setiap pagi, membaca berita sebelum tidur dan kegiatan lainnya yang positif. Dengan memberikan keteladanan 

membaca setiap pagi, lalu anak diarahkan untuk membaca kegiatan tersebut merupakan bukti contoh 

keteladana orang tua yang berefek pada anaknya. Dengan demikian orang tua pun tidak luput dari 

memberikan peringatan atau hukuman kepada anaknya ketika anaknya tidak mengikuti perintah orang tuanya 

atau tidak menjankan tugasnya sesuai kesepakatan. Diberikan hukuman karena adanya aturan yang berlaku 

seperti dalam sehari atau seminggu harus berapa kali membaca, tetapi namanya anak terkadang tidak semua 

dan semuanya terlaksana terkadang dilewatinya begitu saja. 

 

4. Hambatan dalam pembiasaan gemar membaca   

Dari hasil observasi dan wawancara ternyata hambatan yang dialami oleh orang tua adalah faktor 

lingkungan yang belum sepenuhnya mendukung. Faktor diluar rumah yang merupakan faktor terpenting dari 

suatu pembiasaan. Contoh kecilnya ketika anak kita sudah terbiasa membaca setiap harinya namun teman atau 

saudara-saudaranya yang terus menerus mengajak bermain sehingga anak terkadang melalaikan 

kewajibannya. Faktor lainnya yaitu untuk orang tua pertama hingga ketiga adalah merupakan ibu rumah 

tangga sekaligus ibu yang bekerja di luar rumah sehingga ibu tidak merasa optimal dalam mendampingi dan 

membimbing anak nya dalam hal pembiasaan ini. Orang tua keempat dan kelima itu merupkan ibu rumah 

tangga yang memiliki banyak anak sehingga dalam proses pembiasaan ini dirasa pembagian waktu yang 

belum cukup karena harus membagi waktu untuk anak-anak lainnya.  
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Faktor lainnya yaitu ketika anak seusia sekolah dasar kelas rendah masih membutuhkan hal-hal yang 

bervariatif, begitu hal nya yang sama dengan bahan bacaan anak yang mudah bosan sehingga orang tua harus 

terus menerus mencari, membantu mendampingi anaknya dalam mendapatkan bahan bacaan. Hambatan yang 

lainnya yaitu kurang nya kerjasama antara ayah dan ibu. Ibu yang selalu bersama anak-anaknya karena ayah 

pergi untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Dari hal tersebut dapat kita pahami 

bahwa kurangnya kehadiran ayah pada saat anak membaca maka anak merasa kesepian karena tidak da sosok 

ayah yang mendampinginya.  Anak merasa jenuh dan bosan ketika harus terus belajar selalu dengan ibunya, 

karena yang anak inginkan adalah kebersamaan dan kehangatan agar terciptanya keluarga yang utuh dan baik 

agar menunjang dalam proses pendidikan anaknya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan peneliti yang telah diuraikan sebelumnya, maka kesimpulannya 

dapat diuraikan sebagai berikut; (1) Peran orang tua dalam pembiasaan gemar membaca buku digital pada 

siswa sekolah dasar yaitu cukup baik. Terlihat dari hasilnya anak-anak yang begitu baik dan menyukai dalam 

hal membaca. (2) Pola pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dalam pembiasaan gemar membaca pada 

siswa sekolah dasar yaitu dengan membimbing, membuat aturan, memberi perintah, memfasilitasi, 

memberikan contoh atau keteladanan,motivasi, kebebasan dalam hal memilih bahan bacaan, kebebasan meilih 

waktu untuk membaca serta pembiasaan lainnya. (3) Hambatan yang dialami oleh orang tuanya yaitu jika 

orang tua nya yang sekaligus bekerja hambatannya pada waktunya yang kurang optimal dalam mendampingi 

proses pembiasaan ini. Bagi orang tua yang seutuhnya dirumah namun hambatan nya memiliki cukup banyak 

anak sehingga waktunya terbagi-bagi. Lalu hambatan lainnya kurang kerjasama antara ayah dan ibu dalam 

pembiasaan gemar membaca anak karena ayahnya yang sibuk berkerja.selain itu hambatan lainnya yaitu 

faktor lingkungan yang belum semuanya mendukung dalam hal pembiasaan ini. 
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